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Abstrak
Indonesia merupakan negara demokratis, yang memberikan hak kepada seluruh warga negara
Indonesia untuk ikut dalam pemilihan umum (Pemilu). Saat ini, seluruh kader pemerintahan dari
Presiden, Wakil Presiden, Gubernur, sampai Kepala Daerah pun dipilih langsung oleh
masyarakat. Karena pentingnya PEMILU untuk pemerintahan Indonesia, maka pemerintah pun
menyiapkannya dengan sangat matang. Biaya yang dikeluarkan pun bisa sangat besar untuk
salah satu pesta demokrasi ini. Selain masalah biaya, masalah penghitungan suara yang sangat
lama, membuat masyarakat menunggu hasil yang tidak pasti. Dan juga, untuk menjaga
kelestarian lingkungan dengan tidak menggunakan banyak kertas serta dapat digunakan
berulang kali alat ini.
Berdasarkan faktor tersebut, dibuatlah Pemungutan Suara Elektronik (e- Voting) menggunakan
komunikasi wireless. Dalam pengerjaan alat ini, digunakan Graphic LCD sebagai pengganti surat
suara dalam proses pemungutan suara berbasis elektronik. Kemudian, Graphic LCD dihubungkan
dengan mikrokontroller yang telah terhubungkan dengan Zig-100 sebagai komunikasi wireless
sehingga data masukkan dari LCD dapat dikirim dan diterima oleh receiver Zig-100 yang
terhubung langsung oleh Personal Computer. Jika proses pemilihan telah selesai dilakukan,
komputer akan menampilkan report dari hasil penghitungan pemilihan suara tersebut.
Penampilan hasil penghitungan tersebuttabulasi- dengan menggunakan grafik pada Visual Basic.
Dalam pembuatan alat ini, dihasilkan alat e-voting sebagai salah satu metode dalam melakukan
pemilihan umum. Selain untuk penghematan biaya, alat ini dapat memudahkan dan mempercepat
dalam penghitungan suara. Diharapkan alat ini dapat memudahkan dalam pemungutan suara dan
pemilihan umum berikutnya.
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Abstract
Indonesia as a democratic country, gives the rights to all citizens in participating general
elections (Pemilu). Nowadays, all of candidate for the government, such as president, vice
president, governor, and till the local government is elected by the citizens. Because of the
importance of general election Indonesia, so the government must prepare it perfectly. The cost
to be spent when general election is really big. Beside the cost problem, another problem is the
process of vote counting need a long time; it makes the citizens have to wait the uncertain result.
Moreover, it is for taking care our environment with using paperless and reusable technology.
Based on that fact, it has been made electronic voting (e-Voting) using wireless technology. In
processing of this instrument, it is used LCD Serial Graphic as replacement of vote card, then the
process of vote collection is based on electronic. Then, LCD Serial Graphic is connected to the
microcontroller which has been connected to the Zig-100 as wireless communicator so the input
data from LCD can be sent and received by receiver Zig-100 which is connected by Personal
Computer. When the election process is done, the personal computer will show the report from
the result of vote counting. The display of the report will be shown as graph with using Crystal
Report.
In the designing of this instrument, it is expected to produce a new device (evoting) as one of
method when general election is held. Besides cost-saving, this device can easier and make faster
in voice extrapolation. Hopefully this device could be used in the next general election.
Keywords : e-Voting, wireless communication, LCD Serial Graphic
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia adalah negara yang demokratis. Ini ditandai dengan bebasnya 
mengeluarkan pendapat dan hak-hak yang selalu dilindungi oleh hukum. Salah 
satunya adalah hak untuk memilih dalam pemilihan umum atau lebih dikenal 
PEMILU. Pemilu presiden dilaksanakan setiap 5 tahun sekali di Indonesia, 
tetapi saat ini bukan hanya presiden saja yang dipilih melainkan kepala daerah 
atau Pilkada. Seperti yang banyak diketahui, dalam PEMILU selalu 
membutuhkan dana yang sangat besar untuk melakukan sekali PEMILU. 
Pemakaian kertas secara berlebih yang akan menyebabkan Global Warming. 
Selain itu, lamanya penghitungan suara dan banyak kecurangan yang terjadi 
dari tiap TPS. Berdasarkan faktor tersebut, maka dibuatlah Pemungutan Suara 
Elektronik (e-voting) menggunakan komunikasi Nirkabel.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini juga 
berkembang pesat dan membawa angin perubahan yang semakin 
mempermudah manusia dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya. 
Terutama dalam bidang telekomunikasi. Semakin pesatnya kemajuan 
teknologi yang ada, dikenalah sistem komunikasi wireless. Komunikasi 
wireless atau dikenal juga dengan nirkabel adalah komunikasi yang tidak 
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membutuhkan kabel dalam pentransmisian informasinya. Maka dari itu, 
digunakanlah wireless dalam perancangan alat ini.  
Prinsip kerja e-Voting ini sama halnya dengan pemilihan umum biasa 
hanya saja dirubah dalam elektronik. Graphic LCD akan berfungsi sebagai 
surat suara dan akan dikirim dengan menggunakan wireless ke PC dan hasil 
pemungutan suara tersebut akan disimpan ke dalam database. Kemudian, 
setelah pemilihan telah selesai, maka hasil dapat ditampilkan dalam bentuk 
grafik dan dapat langsung dilihat oleh masyarakat. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam perancangan dan realisasi pemungutan suara (e-
voting) dengan menggunakan komunikasi wireless adalah : 
1. Bagaimana perancangan dan realisasi pemungutan suara (e-voting) 
dengan menggunakan komunikasi wireless? 
2. Bagaimana komunikasi wireless dalam alat pemungutan suara (e-
voting) ini? 
3. Bagaimanakah tampilan Graphic LCD sebagai interface yang dapat 
dimengerti pemilih dan mempermudah pemilihan? 
4. Bagaimana performansi alat ini sebagai salah satu metode dalam 
pemilihan umum atau voting yang telah ada? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan dan 
manfaat dari proyek akhir ini adalah : 
1. Perancangan dan realisasi pemungutan suara (e-voting) menggunakan 
komunikasi wireless 
2. Komunikasi Wireless antara mikrokontroller dengan PC dalam 
pengiriman dan penerimaan data 
3. Penggunaan Graphic LCD sebagai interface antar pemilih dan alat agar 
dapat dengan mudah dimengerti oleh masyarakat.  
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4. Performansi alat Pemungutan suara elektronik (e-voting) dengan 
menggunakan komunikasi wireless 
 
1.4 Batasan Masalah 
1. Jarak komunikasi wireless hanya dalam satu TPS 
2. Modul wireless yang digunakan Zig-100 
3. Aplikasi dalam komputer menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 
4. Hanya dapat menampilkan nomor,  nama calon, dan gambar 
monochrome capres dan cawapres 
5. Hanya membahas percobaan pada satu bilik dalam sebuah TPS  
6. Petugas TPS telah memeriksa identitas calon pemilih secara manual 
7. Admin/petugas TPS yang akan melakukan reset menu surat suara dari 
PC 
8. Di dalam TPS terdapat saksi dan juri sehingga tidak memungkinkan 
kecurangan 
9. Pemilih wajib memilih sehingga tidak ada suara abstain dan tidak sah 
10. Tidak membahas mengenai keamanan jaringan 
11. Jenis komunikasi wireless yang dipakai adalah point to point 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian yang dilakukan dalam penyusunan proyek akhir ini 
yaitu sebagai   berikut: 
1. Studi literatur 
Tahapan ini mempelajari teori-teori dasar yang menunjang, yaitu tentang 
LCD serial Graphic, Mikrokontroller ATMEGA 8535, Visual Basic, Basic 
Compiler dan komunikasi wireless yang digunakan. 
 
2. Analisis masalah 
Menganalisis semua permasalah yang ada berdasarkan sumber – sumber 
dan pengamatan terhadap permasalahan tersebut. 
3. Perancangan sistem 
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Pada tahap perancangan ini terdiri dari perancangan perangkat  keras dan 
perangkat lunak. Membuat perancangan untuk hardwarenya dan 
merealisasikannya kemudian setelah itu melakukan pembuatan perangkat 
lunak seperti program pada mikrokontroller dan pada visual basic. 
4. Pengujian alat 
Pada tahapan ini dilakukan pengujian terhadap alat berdasarkan blok-blok 
yang ada. Selain itu pengujian terhadap komunikasi wireless, juga 
penyimpanan dan pengolahan data dalam database. 
5. Penyusunan Laporan 
Setelah melakukan pengujian dan analisis alat, hasil keluaran yang didapat 
ditulis dalam bentuk laporan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Berikut sistematika penulisan dari laporan proyek akhir yang akan 
dikerjakan : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dibahas mengenai pendahuluan yang berisikan 
tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 
metode penelitian, tujuan penulisan, dan sistematika penulisan dari 
proyek akhir. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini akan dibahas mengenai dasar teori dari materi 
pendukung pemungutan suara elektronik menggunakan komunikasi 
wireless. 
BAB III PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 
 Berisi tentang tahap-tahap perancangan dan tahap-tahap 
implementasi awal sistem. 
BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS HASIL IMPLEMENTASI 
SISTEM 
 Bab ini membahas hasil uji performansi implementasi pemungutan 
suara elektronik menggunakan komunikasi wireless yang dibuat.         
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perancangan dan realisasi proyek akhir ini yang berjudul 
“Pemungutan Suara Elektronik (e-voting) menggunakan Komunikasi 
Wireless” maka dapat disimpulkan bahwa alat ini telah berfungsi sesuai 
dengan  yang diharapkan. Dapat dikatakan berfungsi dengan baik karena : 
1. Jarak terjauh komunikasi wireless yang dapat dijangkau oleh Zig-100 
yaitu 81 meter dalam ruangan, 53 meter di ruangan terbuka. Selain itu 
sinyal Zig-100 masih dapat diterima walaupun berada pada beda lantai. 
2. Graphic LCD (GLCD) dapat menampilkan calon presiden dan calon wakil 
presiden dengan tampilan nama, nomor, dan gambar. 
3. Data yang masuk ke dalam database sesuai dengan data yang dimasukkan 
oleh pemilih, dan tidak ada error dalam pengiriman data.  
4. Komunikasi full duplex antara mikrokontroller dengan PC 
5. Penghitungan suara otomotis begitu pemungutan suara telah selesai dan 
hasil tabulasi dapat langsung dilihat dalam bentuk grafik 
6. Penghematan kertas dan biaya dalam pelaksanaan Pemilu, karena dapat 
digunakan untuk berulang periode. Selain itu pula dapat digunakan untuk 
keperluan lain, seperti Pilkada. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil yang telah dicapai dengan alat ini, penulis menyadari 
bahwa masih banyak kekurangan pada sistem ini, maka dapat diambil 
beberapa saran yang dapat dkembangkan lebih lanjut, yaitu : 
1. Pemakaian e-KTP dan RFID pada e-voting yang akan  mempermudah 
dalam pendataan dan menghindari adanya kecurangan dalam pemungutan 
suara.  
2. Penambahan bilik, bilik satu dan bilik dua. 
3. Penambahan keamanan sistem agar tidak dapat dimanipulasi orang 
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4. Pemungutan suara elektronik dibuat lebih otomatis dan tanpa ada campur 
tangan manusia lagi.  
5. Dapat diaplikasikan untuk pemilihan Rektor, Presiden Mahasiswa di 
universitas. 
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